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ABSTRAK 

Pembangunan Gedung C Blok 2 UNDIKNAS menggunakan material komposit 

baja diselimuti beton untuk membuat elemen struktur kolom dan menggunakan 

material baja untuk membuat elemen balok. Material penyusun struktur kolom 

dari komposit baja yang diselimuti beton dan balok baja tentu memiliki 

karakteristik yang berbeda, sehinggga menarik dilakukan review untuk 

mengetahui kemampuan struktur balok baja dan kolom komposit dalam 

memenuhi nilai keamanan. Analisis permodelan struktur dan pembebanan 

dilakukan dengan menginput data yang telah diperoleh ke dalam software 

SAP2000. Hasil analisis SAP2000 yaitu berupa gaya-gaya dalam, stress rasio 

baja, dan luasan tulangan yang diperlukan beton kolom komposit. Untuk 

memenuhi syarat keamanan, pada struktur baja stress rasio nilainya harus kurang 

dari 1, dan pada kolom komposit luas tulangan yang terpasang harus lebih besar 

dari luas tulangan perlu. Sebagian besar balok baja aman dalam memenuhi syarat 

stress rasio namun terdapat juga beberapa balok baja yang tidak aman. Dari hasil 

analisis penulangan, terdapat kolom komposit yang belum memenuhi syarat 

luasan tulangan longitudinal yang diperlukan yaitu kolom K1. Analisis lanjutan 

pada balok baja dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap tekuk lokal, 

tekuk torsi lateral, momen plastis, geser, dan defleksi. Sedangkan pada kolom 

dilakukan analisis terhadap kuat tekan dan kuat lenturnya. Kontrol keamanan 

dilakukan dengan menggunakan metode LRFD dimana nilai kuat rencana harus 

lebih besar atau minimal sama dengan besarnya gaya ultimate (𝜙𝑀𝑛 ≥ Mu), (𝜙𝑉𝑛 

≥ Vu) dan (𝜙𝑃𝑛 ≥ Pu). Dari hasil analisis lanjutan semua elemen struktur kolom 

dan balok aman dalam memenuhi persyaratan tersebut. Namun dari hasil defleksi 

balok baja terdapat beberapa balok yang tidak memenuhi dalam syarat defleksi 

yang diijinkan. 
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ABSTRACK 

The construction of Building C Block 2 UNDIKNAS uses steel composite material 

enveloped in concrete to make column structural elements and uses steel material 

to make beam elements. The materials that make up the column structure of the 

steel composite enveloped in concrete and steel beams certainly have different 

characteristics, so it is interesting to conduct a review to determine the ability of 

the steel beam structure and composite columns to meet the safety value. Analysis 

of structural modeling and loading is carried out by inputting the data that has 

been obtained into SAP2000 software. The results of the SAP2000 analysis are in 

the form of internal forces, steel stress ratio, and reinforcement area required for 

composite column concrete. To meet the safety requirements, the stress ratio of 

the steel structure must be less than 1, and the reinforcement area installed in the 

composite column must be greater than the required reinforcement area. Most of 

the steel beams are safe in meeting the stress ratio requirements but there are also 

some unsafe steel beams. From the results of the reinforcement analysis, there is a 

composite column that has not met the requirements for the required longitudinal 

reinforcement area, namely column K1. Further analysis of the steel beams was 

carried out by checking local buckling, lateral torsional buckling, plastic moment, 

shear, and deflection. The columns were analyzed for their compressive strength 

and flexural strength. Safety control is carried out using the LRFD method where 

the plan strength value must be greater or at least equal to the magnitude of the 

ultimate force (ϕMn ≥ Mu), (ϕVn ≥ Vu), and (ϕPn ≥ Pu). From the results of 

further analysis, all column and beam structural elements are safe in meeting 

these requirements. However, from the results of steel beam deflection, there are 

several beams that do not meet the allowable deflection requirements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan karena 

pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mencerdaskan dan mengembangkan potensi dalam diri. Dengan adanya 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan membuat berbagai kampus di 

Indonesia mengembangkan berbagai sarana dan prasarana yang memadai 

untuk mengembangkan sistem pendidikannya. Universitas Pendidikan 

Nasional (UNDIKNAS) Denpasar merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang ada di Bali yang mulai berkembang seiring dengan berjalannya waktu. 

Hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah mahasiswa sehingga 

perguruan tinggi tersebut membutuhkan gedung baru yang dapat mendukung 

dalam proses pembelajaran di kampus. 

 Dengan mulai terbatasnya lahan UNDIKNAS Denpasar, pembangunan 

gedung harus memanfaatkan lahan dengan sebaik-baiknya sehingga membuat 

pembangunan gedung harus dibangun secara bertingkat. Salah satu 

pembangunan gedungnya yaitu pembangunan Gedung C Blok 2 dibangun 

dengan pemanfaatan lantai basement sebagai lahan parkir, dan 5 lantai di 

atasnya digunakan sebagai ruang kelas dan juga kantor PERDIKNAS 

(Perkumpulan Pendidikan Nasional) Denpasar. Dengan banyaknya beban 

fungsi bangunan pada Gedung C Blok 2 UNDIKNAS Denpasar tersebut maka 

elemen struktur harus dapat menahan beban yang ada pada bangunan. Oleh 

karena itu, struktur harus dirancang sedemikian rupa agar memiliki kekuatan 

dan stabilitas yang memenuhi dalam menahan beban. 

 Pada pembangunan gedung C Blok 2 UNDIKNAS, struktur dengan 

material komposit baja diselimuti beton digunakan untuk membuat elemen 

struktur kolom, sedangkan struktur material baja digunakan untuk membuat 

elemen balok. Penggunaan struktur baja memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya yaitu : memiliki kekuatan yang besar dalam memikul gaya tarik, 
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keseragaman material yang lebih terjamin karena dibuat secara fabrikasi, dan 

pengerjaan di lapangan yang lebih praktis. 

 Penggunaan material komposit baja dengan beton pada kolom didasari 

pada kemampuan dari beton yang mempunyai sifat yang baik ketika menerima 

beban tekan dan sifat yang lemah ketika menerima beban tarik. Sedangkan 

untuk baja mempunyai kemampuan bahan yang sama baik untuk beban tarik 

dan tekan tetapi harus diwaspadai terhadap bahaya tekuk ketika menerima 

beban tekan. Dengan adanya beton sebagai penyelimut baja, beton dapat 

membantu baja memperkuat struktur dalam menerima gaya tekan dengan 

bekerja sama untuk memikul beban beban yang terdapat pada struktur. Beton  

sebagai pembungkus baja kolom juga bisa memberikan perlindungan pada 

baja dari pengaruh korosi dan bahaya kebakaran yang bisa melemahkan baja. 

 Lain halnya dengan struktur kolom, struktur balok yang hanya terdiri dari 

material baja saja membuat balok tidak memiliki kelebihan seperti kolom 

komposit dan cenderung memiliki kekurangan diantaranya yaitu rentan 

terhadap tekuk (buckling), melemahnya kekuatan secara drastis pada 

temperatur yang tinggi, serta rentan terhadap korosi. Melihat perbedaan 

material penyusun antara elemen struktur kolom dan balok di Gedung C Blok 

2 UNDIKNAS Denpasar, maka dilakukan review untuk mengetahui 

kemampuan struktur balok baja dan kolom komposit dalam memenuhi nilai 

keamanan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Melihat latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah yang dapat 

diuraikan dari perencanaan struktur Gedung C Blok 2 UNDIKNAS Denpasar, 

yaitu : 

1. Apakah struktur balok yang menggunakan material baja tanpa dibungkus 

beton mampu memenuhi nilai keamanan pada gedung tersebut? 

2. Apakah struktur kolom yang memiliki material penyusun berbeda dengan 

balok baja mampu memenuhi nilai keamanan pada gedung tersebut? 
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1.3. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penyusunan Tugas 

Akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan struktur balok baja dalam memenuhi nilai 

keamanan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan kolom yang memiliki material penyusun 

yang berbeda dengan balok dalam memenuhi nilai keamanan. 

 

1.4. Manfaat 

 Manfaat yang diharapkan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Bagi penulis, penyusunan Tugas Akhir ini mampu menjadi bentuk 

implementasi ilmu yang telah di dapat dalam proses perkuliahan ke 

dalam bentuk analisis struktur yang terdapat pada suatu gedung. 

2. Bagi pembaca, dapat memberikan pemahaman atau informasi tentang 

analisis struktur yang menggunakan material komposit untuk elemen 

kolom dan baja untuk elemen balok. 

3. Bagi perencana, dapat dijadikan suatu pertimbangan dalam 

merencanakan struktur gedung yang menggunakan material komposit 

untuk elemen kolom dan material baja untuk elemen balok. 

 

1.5. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya cakupan struktur yang ada, maka perlu adanyalingkup 

pembahasan tanpa mengurangi kejelasan dari penulisan Tugas Akhir ini. 

Penulis membatasi pembahasan pada struktur bangunan Gedung C Blok 2 

UNDIKNAS Denpasar yang meliputi : 

1. Elemen strukur yang ditinjau yaitu kolom komposit dan balok baja. 

2. Fungsi atau kegunaan dari gedung yang ditinjau diantaranya yaitu :  

a. Pada lantai basement digunakan sebagai tempat parkir kendaraan, 

b. Pada lantai 1 digunakan sebagai ruang lobi, 

c. Pada lantai 2,3, dan 4 digunakan sebagai ruang kelas, 

d. Pada lantai 5 digunakan sebagai ruang staff dan kantor. 
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3. Perhitungan gaya-gaya dalam dari masing-masing elemen struktur 

menggunakan software SAP 2000. 

4. Beban yang ditinjau yaitu beban hidup (live load), beban mati (dead load), 

beban angin (wind load), dan beban gempa (earthquake load). 

5. Tidak meninjau metode pelaksanaan, arsitektural, dan manajemen 

konstrusi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu sebagai berikut : 

1. Dari hasil cek desain balok baja pada software SAP2000, sebagian besar 

balok baja aman dalam menerima beban namun terdapat beberapa balok 

baja yang tidak aman ditunjukkan dengan nilai stress rasio yang nilainya 

lebih dari 1 yaitu pada balok B1, B2, B4, dan B5 di lantai 1 hingga lantai 

5. Dari hasil analisis terhadap balok baja menggunakan metode LRFD, 

semua balok baja aman dalam menerima beban ditunjukkan dengan nilai 

kekutan yang dimiliki balok baja (𝜙𝑀𝑛dan 𝜙𝑉𝑛) lebih besar dari gaya 

ultimit yang dipikul (𝑀𝑢dan 𝑉𝑢). Dari hasil defleksi balok baja terdapat 

balok yang tidak memenuhi dalam syarat defleksi yang diijinkan yaitu 

pada balok B3 dan B4. 

2. Dari hasil cek desain baja kolom pada software SAP2000, apabila 

struktur kolom hanya terdiri dari baja profil saja sama seperti balok maka 

kolom tidak akan kuat dalam menerima beban pada lantai basement 

hingga lantai 3. Sehingga beton yang menyelimuti baja pada kolom 

diperlukan, karena beton bisa memberikan dukungan kekuatan terhadap 

baja dalam menerima beban. Dari hasil cek desain beton kolom pada 

software SAP2000, pada kolom K2 syarat untuk keperluan luasan 

tulangan longitudinal dan sengkang telah terpenuhi, sedangkan pada 

kolom K1 syarat untuk keperluan luasan tulangan longitudinal belum 

terpenuhi namun pada tulangan sengkang telah terpenuhi. Dari hasil 

analisis kolom komposit menggunakan metode LRFD, semua kolom 

komposit kuat dalam menerima beban. Hal itu ditunjukkan dengan nilai 

kekutan yang dimiliki kolom komposit (𝜙𝑃𝑛 dan 𝜙𝑀𝑛) lebih besar dari 

gaya ultimit yang harus dipikul (𝑃𝑢 dan 𝑀𝑢). 
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5.2.  Saran 

Beberapa saran dari penyusunan Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut : 

1. Permodelan struktur yang dilakukan dengan software SAP2000 masih 

belum sempurna dalam memodelkan balok baja castella. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan software lain yang lebih baik 

dalam memodelkan balok baja castella yaitu ETABS. 

2. Pada penelitian ini belum dilakukan analisis terhadap sambungan antara 

elemen struktur kolom komposit dan balok baja sehingga perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai sambungan kolom komposit dan balok 

baja. 
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